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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Trend Impor Beras di Indonesia, 

dan Faktor Faktor yang Mempengaruhi Trend Impor Beras di Indonesia. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Metode Least Square untuk 

mengukur Trend Impor Beras Indonesia dan Metode error correction model (ECM) 

untuk mengukur faktor faktor yang mempengaruhi Impor Beras Indonesia di pasar 

internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trend Impor Beras di Indonesia 

memiliki Nilai koefisien positif sebesar 39.570,887, grafik tren volume impor beras 

terhadap waktu menggambarkan pola kenaikan yang stabil dari tahun ke tahun. 

Hasil Uji Error Correction Model jangka panjang variabel jumlah penduduk (X1), 

Produksi Beras (X2), Harga Beras Internasional (X3), Konsumsi Beras (X4), PDB 

(X5) dan Inflasi (X6) tidak berpengaruh signifikan terhadap Volume Impor Beras, 

Sedangkan Hasil Uji Error Correction Model jangka pendek dapat di simpulkan 

Bahwa variabel jumlah penduduk (X1), Produksi Beras (X2), Harga Beras 

Internasional (X3), Konsumsi Beras (X4), dan Inflasi (X6) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Volume Impor Beras, tetapi untuk Variabel PDB (X5) memiliki 

nilai Coefficient sebesar  17.44485 dan nilai prob-t statistik sebesar 0.0150 > 0.05 

dapat di simpulkan Variabel PDB (X5) berpengaruh signifikan terhadap Volume 

Impor Beras  

Kata Kunci: Analisis Trend, Analisis Least Quare, Analisis ECM 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the Trend of Rice Imports in Indonesia, and the 

Factors Affecting the Trend of Rice Imports in Indonesia. This study uses a 

quantitative approach with the Least Square Method to measure the Trend of 

Indonesian Rice Imports and the Error Correction Model (ECM) method to 

measure the factors that influence Indonesian Rice Imports in the international 

market. The results showed that the Trend of Rice Imports in Indonesia has a 

positive coefficient value of 39,570.887, the graph of the trend of rice import volume 

against time illustrates a stable pattern of increase from year to year. The results 

of the long-term Error Correction Model Test variable population (X1), Rice 

Production (X2), International Rice Prices (X3), Rice Consumption (X4), GDP (X5) 

and Inflation (X6) have no significant effect on Rice Import Volume, While the 

results of the short-term Error Correction Model Test can be concluded that the 

variable population (X1), Rice Production (X2), International Rice Prices (X3), 

Rice Consumption (X4), and Inflation (X6) have no significant effect on Rice Import 

Volume, but for the GDP Variable (X5) has a Coefficient value of 17. 44485 and 

the prob-t statistic value of 0.0150> 0.05, it can be concluded that the GDP 

Variable (X5) has a significant effect on Rice Import Volume. 

Keywords: Trend Analysis, Least Quare Analysis, ECM Analysis  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dan sebagian besar penduduknya 

bekerja pada bidang pertanian. Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki 

lahan pertanian yang besar, luas, sumber daya alam beraneka ragam dan berlimpah. 

Di negara agraris, pertanian mempunyai peranan yang sangat penting di sektor 

pemenuhan kebutuhan pokok. Sektor pertanian juga merupakan sektor primer dan 

memegang peran sangat penting bagi perekonomian nasional, Salah satu kebutuhan 

pokok hasil dari pertanian adalah beras. Beras merupakan komoditi pangan yang 

sangat penting untuk dikembangkan bagi perekonomian nasional karena 

merupakan makanan pokok yang paling besar untuk Penduduk Indonesia Sebagai 

kebutuhan pangan penduduk Indonesia, padi di Indonesia yang tidak pernah surut 

baik dalam produksi maupun konsumsi kian bertambah dari tahun ke tahun sesuai 

dengan bertambahnya penduduk Dalam kegiatan produksi padi yang nantinya akan 

diolah menjadi beras, permasalahan yang biasanya dihadapi oleh petani dalam 

kegiatan produksi yaitu harus menentukan berapa banyak input dan output yang 

harus dihasilkan agar petani dapat mengetahui hasil laba bersih yang di peroleh. 

Produk yang telah dihasilkan harus ditawarkan serta didistribusikan kepada 

masyarakat agar dapat terpenuhi kebutuhannya (Sari, 2014). 

Volume impor beras di Indonesia terus mengalami peningkatan sebagai 

dampak dari pertambahan penduduk dan melonjaknya konsumsi beras di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia mengambil langkah-langkah kebijakan untuk tetap menjaga 

besaran stok cadangan beras nasional yang mencukupi untuk masa satu sampai tiga 

bulan ke depan. Cadangan beras tersebut berguna dalam keadaan darurat seperti 

bencana alam, gagal panen, paceklik untuk menjaga kestabilan pasokan dan harga 
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pangan dalam negeri tersebut. Kekurangan cadangan makanan membuat 

pemerintah mengadakan impor beras dari negara yang berpenghasil beras, seperti 

negara Vietnam dan Thailand. Volume impor beras Indonesia dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2023, impor mencapai 

3,06 juta ton, sedangkan pada tahun 2024, angka ini meningkat menjadi 4,52 juta 

ton, yang merupakan yang tertinggi dalam periode tersebut. (Badan Pusat Statistik, 

2024) 

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki hasil 

melimpah akan potensi alamnya baik pertanian maupun peternakannya Indonesia 

disebut sebagai negara agraris karena pada bidang pertaniannya menjadi komoditi 

pangan yang utama dan penting bagi masyarakatnya dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Komoditi hasil pertanian ini berperan penting bagi perekonomian 

nasional. Dimana konsep pembangunan pada pertaniannya diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas yang ada serta dapat menjadi faktor yang merubah 

status ekonomi bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani Akan tetapi, 

berdasarkan fakta yang telah diketahui Indonesia adalah negara dengan status 

sebagai negara yang sedang berkembang dan masih mengalami suatu permasalahan 

khususnya pada bidang pangan (Dini, 2010). 

Indonesia merupakan  negara dengan sumber daya alam yang melimpah 

yang tersebar di seluruh wilayah dan dikenal sebagai negara agraris yang mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani. Sektor pertanian merupakan sektor utama dan 

memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. Hal ini didukung oleh 

iklim tropis Indonesia dan struktur tanah yang baik untuk pertanian. Salah satu hasil 

sektor pertanian adalah beras yang merupakan makanan pokok masyarakat 
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Indonesia untuk memenuhi kebutuhan konsumsi seluruh masyarakat Indonesia. 

Beras merupakan komoditas yang sangat penting karena dikonsumsi oleh sebagian 

besar masyarakat Indonesia. Selain menjadi sumber karbohidrat, dua pertiga 

kebutuhan kalori berasal dari nasi. Beras merupakan salah satu makanan yang 

banyak diminati dan dijadikan sebagai salah satu makanan pokok di Indonesia. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia selalu membutuhkan makanan untuk 

bertahan hidup. Pangan telah menjadi kebutuhan utama manusia, yang harus 

dipenuhi sebelum kebutuhan hidup lainnya seperti sandang, papan, dan pendidikan 

(Lase & Lestari, 2020). 

Masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya pada industri pertanian. 

Akibatnya, industri pertanian menjadi sangat penting, terutama untuk menjaga 

ketahanan pangan Indonesia. Kebutuhan pokok terpenting di Indonesia adalah 

beras. Kebutuhan akan kebutuhan pokok selalu meningkat di Indonesia dari tahun 

ke tahun dikarenakan jumlah penduduk yang juga meningkat. Beras memang sudah 

menjadi makanan pokok yang dapat dilihat tetap mendominasi pola makan orang 

Indonesia sendiri. Pada tingkat internasional Indonesia termasuk salah satu 

produsen beras terbesar setelah China. Hal ini dapat menjadikan penduduk 

Indonesia untuk lebih meningkatkan produksi beras di Indonesia agar menjadi 

stabil. Dengan stabilnya produksi tersebut dapat menjaga ketahanan bahan pangan 

nasional dan kestabilan harga pangan juga dapat terjaga (Batubara & Rozaini, 

2023). 

Indonesia  merupakan  negara  agraris  yang  dimana  sumber  mata  

pencaharian  sebagian penduduknya  berada  di  sektor  pertanian.  Indonesia  

disebut sebagai  negara  agraris  karena, memiliki sumber daya alam yang melimpah 
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dan lahan pertanian yang luas. Namun, memiliki lahan  yang  luas  dan  

mendapatkan tittlesebagai  negara  agraris  saja  bukan  berarti  bisa memproduksi  

bahan  pangannya  sendiri.  Banyaknya  jumlah  penduduk  menjadi  salah  satu 

faktor  yang  memengaruhi  Indonesia  untuk  mengimpor  komoditas  pangan  guna  

memenuhi kebutuhan pokok dalam negeri. 

Salah  satu  komoditas  pangan  yang  sering  diimpor  adalah  beras.  Hal  

ini  diperkuat dengan  data  BPS  dari  beberapa  negara  tujuan  utama  terbesar  

impor  beras  selama  5  tahun terakhir  rata-rata  sebesar  753.527,12  ton  per  

tahun. Untuk  luas  panen,  produksi,  dan  produktivitas  padi  Indonesia  pada  

tahun  2019-2021  terlihat mengalami  peningkatan  dan  penurunan.  Luas  panen  

padi  di  Indonesia  dari  bulan  Januari hingga  Desember  2021  memiliki  luas  

sebesar  10,41  juta  hektar  dan  mengalami  penurunan mencapai  2,3%  atau  

sekitar  245,47  ribu  hektar  di  mana  pada  2020  luas  panen  padi  sebesar 10,66  

juta  hektar.  Sedangkan  Produksi  beras  dari  bulan  Januari  sampai  Desember  

2021 memiliki total produksi sebesar 31,36 juta ton beras dan mengalami 

penurunan hingga 0,45% atau  sekitar  140,73  ribu  ton  beras  jika  dibandingkan  

dengan  tahun 2020  yang  menghasilkan beras mencapai 31,50 juta. 

Beberapa   negara   tujuan   impor   komoditas   beras   terbesar   yaitu:   

India, Thailand, Vietnam. Indonesia telah mengimpor 407,74 ribu ton beras 

sepanjang 2021, menurut laporan Statistik Indonesia tahun 2021. Penentuan volume 

impor beras harus diatur karena, jika tidak maka, akan terjadi  surplus  beras  yang  

mengakibatkan  turunnya  harga  beras yang  beredar di  pasaran. Pengaturan  

volume  impor  beras  juga  berpengaruhkepada  penggunaan  anggaran belanja 

devisa negara agar lebih teralokasi dengan baik dan tepat. 
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Beras sebagai  salah  satu komoditi pangan  paling  penting  bagi  kehidupan 

sosial  ekonomi  masyarakat  Indonesia. Selain  menjadi  bahan  makanan  pokok, 

masyarakat Indonesia menjadikan beras sebagai  sebagai  sumber  nutrisi  dalam 

pemenuhan  kebutuhan  pangan.  Upaya dalam mewujudkan kesejahteraan 

ketahanan   pangan   nasional   di   suatu negara    khususnya    Indonesia    salah 

satunya    adalah    dengan    memenuhi kebutuhan pangan masyarakatnya. Untuk  

mengetahui  kemampuan  negara Indonesia  dalam  memenuhi  kebutuhan pangan 

nasional yang kemudian menjadi negara dengan kedaulatan pangan yang baik  

dilakukan  secara  bertahap,  diikuti dengan     perluasan     lahan     pertanian sebagai 

salah satu penunjang produktivitas   pertanian   dengan   tujuan peningkatan angka 

kesejahteraan petani lokal (Andre, 2007) 

Impor beras yang terus terjadi setiap tahun tanpa mempertimbangkan 

peningkatan produktivitas beras di Indonesia akan menyebabkan ketergantugan 

pemerintah dalam memenuhi kebutuhan beras di dalam negeri. Harga beras impor 

yang murah akan berpengaruh pada harga beras dalam negeri menjadi murah, 

turunnya harga beras inilah yang menjadi tujuan pemerintah. Harga beras yang 

murah akan meringankan konsumen namun di sisi lain kebijakan ini akan 

merugikan petani. Turunnya harga beras mengakibatkan tidak terpenuhinya biaya 

produksi pertanian, sehingga produktivitas pertanian menurun dan mengurangi 

produksi pertanian. Akan sangat beresiko tinggi apabila ketersediaan pangan harus 

selalu bergantung pada impor (Siringo & Daulay, 2020). 

Impor adalah arus masuk sejumlah barang dan jasa ke pasar sebuah negara, 

baik untuk keperluan konsumsi atau sebagai barang modal maupun untuk bahan 

baku produksi dalam negeri. Negara impor biasanya melakukan kegiatan impor 
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dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam negeri, menambah 

pendapatan negara karena adanya devisa dari pajak barang impor. Selain itu impor 

juga dimaksudkan untuk mendorong berkembangnya kegiatan industri dalam 

negeri. Kegiatan impor inilah yang nantinya membentuk dasar dari perdagangan 

internasional. Impor adalah kegiatan mengirimkan barang ke daerah pabean 

Indonesia. kegiatan impor di mulai dari adanya pelaku-pelaku yang terlibat, yaitu 

importir dan eksportir atas barang atau jasa tertentu dimana keduanya berada di 

kedua negara berbeda (Afriyanto, 2010). 

Kinerja perdagangan beras total yang dilihat dari aktifitas ekspor impornya 

tersaji pada Tabel 4.5 yang memuat perkembangan volume dan nilai ekspor impor 

total beras Indonesia beserta neracanya untuk periode tahun 2019 – 2023. 

Pertumbuhan dua tahun terakhir yaitu 2023 terhadap 2022, ekspor total beras 

Indonesia mengalami peningkatan 2,72% dari sisi nilai, meskipun dari sisi volume 

menurun 27,56%. Sementara realisasi impor beras yang sebagian besar berupa 

beras selain setengah masak (HS 10063099) dan terlihat mengalami peningkatan 

sangat siginifikan tahun 2023 terhadap 2022 dari sisi volume dan nilai impor 

masing-masing sebesar 613,5% dan 785,3%. Kondisi ini menyebabkan neraca 

perdagangan beras total Indonesia mengalami defisit yang signifikan. Defisit neraca 

perdagangan beras total Indonesia tahun 2023 terhadap 2022 mengalami 

peningkatan baik dari sisi volume maupun nilai, masing-masing sebesar 618,95% 

dan 794,87%. Defisit neraca perdagangan beras tahun 2023 merupakan defisit 

terbesar pada periode lima tahun terakhir mencapai 3,06 juta ton atau setara dengan 

USD 1,79 milyar karena pada tahun tersebut terdapat penugasan dari Bapanas ke 
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Bulog untuk impor beras medium, meskipun 4 tahun sebelumnya Indonesia tidak 

melakukan impor beras medium. 

Tabel 1. Perkembangan Ekspor, Impor dan Neraca Perdagangan Beras 2019 – 2023 

No Uraian Tahun 

  2019 2020 2021 2022 2023 

1 Ekspor      

 - Volume (Ton) 1.077 861 3.754 3.625 2.626 

 - Nilai (000 USD) 1.192 1.431 3.036 2.433 2.500 

2 Impor      

 - Volume (Ton) 449.824 356.556 407.891 429.295 3.062.971 

 - Nilai (000 USD) 188.162 195.543 183.867 202.080 1.789.075 

3 Neraca      

 - Volume (Ton) -448.747 -355.696 -404.137 -425.671 -3.060.346 

 - Nilai (000 USD) -186.970 -194.112 -180.832 -199.647 -1.786.575 

Sumber : Badan  Pusat Statistik  (2023) 

Beberapa alasan dilakukannya impor beras tahun 2023-2024 adalah serapan 

gabah hasil panen raya belum mampu memenuhi stok Cadangan Beras Pemerintah 

(CBP) di Bulog, per Desember 2022 hanya sebesar 335.697 ton dan merupakan 

stok beras Bulog terendah karena selama ini stok beras di Bulog pada kisaran 1-1,5 

juta ton. Dengan adanya impor beras tersebut stok per Januari 2024 di Bulog sebesar 

1,35 juta ton. Alasan lainnya adalah guna menjaga ketersediaan beras dalam negeri 

dan sebagai antasipasi mengahadapi dampak El Nino. 

Keuntungan yang akan didapat melalui kegiatan impor yakni secara 

langsung akan membantu memenuhi ketersediaan barang-barang yang skala 

produksinya masih rendah. Membantu mengurangi meningkatnya harga jual yang 

dikarenakan kurangnya stok, maupun menghindari kekurangan produk yang di 

butuhkan dalam negeri Salah satu impor pangan terbesar Indonesia adalah beras. 

Indonesia dan Philipina adalah importir beras terbesar dalam Asia tenggara (Abbas, 
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2019). Suatu negara tidak mampu menyediakan kebutuhan beras terjadi akibat 

negara tersebut tidak dapat memproduksi secara efisien. Meningkat atau 

menurunnya impor beras ini dipengaruhi oleh jumlah produksi beras yang 

dihasilkan Indonesia. Apabila produksi beras yang dihasilkan banyak maka impor 

beras menurun begitu pula sebaliknya, apabila produksi beras yang dihasilkan 

sedikit maka impor beras akan meningkat Produksi beras dalam negeri di harapkan 

mampu memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat Indonesia kenyataannya tidak 

mencukupi, sehinga pemerintah melakukan impor beras serta dengan dalih menjaga 

cadangan persediaan stok beras di Indonesia. 

Hermanto dalam Christianto (2013), menjelaskan bahwa penduduk 

Indonesia yang mengkonsumsi beras pertahun sebesar 139,5 kg lebih besar dari 

konsumsi beras dunia 60 kg pertahun. Konsumsi beras yang besar di Indonesia 

harus di imbangi dengan produksi beras sehingga mencukupi kebutuhan nasional. 

Suatu negara dapat memiliki kelebihan produksi atau kekurangan produksi pangan 

dikarenakan perbedaan kapasitas produksi negara satu dengan lainnya. Hal ini 

mengakibatkan hubungan saling ketergantungan suatu negara dengan negara lain 

untuk saling memenuhi kebutuhan pangan. Oleh sebab itu, hampir seluruh negara 

di dunia melakukan kontak dengan negara satu dan yang lainnya untuk memenuhi 

ketersediaan pangan, dengan kata lain suatu negara melakukan impor beras 

(Prinadi, 2013). 

Produksi beras Indonesia mengambil pangsa sekitar 9% dari total produksi 

dunia. Indonesia negara penghasil beras ketiga terbesar di dunia, setelah China 

(30%) dan India (21%). Namun, kedua negara terakhir adalah net eksportir beras, 

berbeda dengan indonesia yang menjadi negara net importir beras sejak 1980 an. 
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Indonesia terus berusaha mendorong peningkatan produksi beras dalam negeri dan 

mengelola stok beras nasional untuk tujuan emergency dan stabilisasi harga. 

Produksi beras dalam negeri amat penting untuk menghindari tinggi nya resiko 

ketidakstabilan harga dan suplai beras dari pasar dunia, di samping terkait erat 

dengan usaha pengentasan kemiskinan dan pembangunan pedesaan. Beras dalam 

negeri pada dasarnya tidak kompetitif dan harus menghadapi beras impor yang 

lebih murah. Hal ini mengakibatkan hasil yang kurang ideal untuk produksi beras 

dalam negeri. Semakin rendah harga beras impor, semakin banyak impor 

pemerintah. Hal ini karena pendapatan masyarakat meningkat, dan oleh karena itu 

kecenderungan mereka untuk mengkonsumsi barang dan jasa. Jika harga beras 

dalam negeri naik, konsumen akan mensubstitusi barang impor yang relatif murah 

(Muhtadi, 2007). 

Penyebab Indonesia mengimpor beras adalah jumlah penduduk yang besar 

yaitu mencapai 270 juta jiwa. Kebutuhan konsumsi beras sebagai bahan makanan 

pokok harus terpenuhi. Selain itu penyebab Indonesia harus mengimpor beras 

adalah Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi menjadi tantangan bagi 

pemerintah dalam memenuhi kebutuhan beras nasional. Produksi beras dalam 

negeri terus didorong oleh pemerintah agar mencukupi kebutuhan beras nasional. 

Kebutuhan beras nasional yang belum sepenuhnya tercukupi oleh produksi dalam 

negeri, mendorong pemerintah untuk mengimpor beras dari negara lain. Negara 

yang menjadi pengekspor beras ke Indonesia antara lain Pakistan, Myanmar, 

Vietnam, Thailand dan India 

Tingginya Permintaan Beras Pertumbuhan penduduk yang cepat dan 

peningkatan taraf hidup masyarakat menyebabkan permintaan beras terus 
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melonjak. Indonesia merupakan salah satu negara dengan konsumsi beras per kapita 

yang tinggi, dan hal ini berkontribusi pada peningkatan total permintaan beras. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi beras per kapita diperkirakan mencapai 

139 kilogram per tahun. Ketika produksi domestik tidak dapat memenuhi 

permintaan ini, pemerintah terpaksa melakukan impor untuk mengatasi 

kesenjangan antara produksi dan konsumsi, demi menjaga stabilitas pasokan beras 

di pasar (Febriaty, 2020). 

Ketersediaan beras merupakan aspek penting dalam pembangunan 

ketahanaan pangan nasional, sehingga ketersediaannya perlu untuk diperhatikan. 

Ketersediaan beras tidak dapat dipisahkan dari gabah kering giling yang dihasilkan. 

Semakin besar gabah kering giling maka semakin besar pula ketersediaan beras, 

Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat 

menciptakan ketidak-stabilan ekonomi. Kondisi pangan yang kritis ini bahkan 

dapat membahayakan stabilitas ekonomi dan stabilitas Nasional. Bagi Indonesia, 

pangan sering diidentikkan dengan beras karena jenis pangan ini merupakan 

makanan pokok utama. Dengan mengetahui jumlah kebutuhan konsumsi dan 

jumlah (ketersediaan) serta stok yang tersedia, maka pemerintah dapat memantau, 

menjaga ketersediaan beras agar stabilitas harga terjamin. Dengan adanya perhatian 

yang serius terhadap ketiga parameter tersebut, diharapkan tidak akan terjadi 

gejolak harga di pasar yang akan meresahkan masyarakat, baik bagi petani produsen 

maupun masyarakat konsumen (Arief, 2019). 

Cadangan  pangan  terutama  beras  merupakan  komponen  yang  sangat  

penting  dalam  penyediaan  pangan,  karena  dapat  difungsikan  sebagai  stabilitor  

pasokan  pangan  pada  saat  produksi  atau  pasokan  tidak mencukupi.  Informasi 
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mengenai stok beras ini sangat  penting  untuk  mengetahui  situasi  katahanan  

pangan,  baik  di  tingkat  rumah  tangga,  kabupaten,  wilayah   maupun   nasional.   

Informasi   stok   beras   pemerintah   relatif   lebih   mudah   diperoleh   karena   

penyelenggaranya  adalah  instansi  pemerintah  (pada  saat    ini    Bulog).    Namun    

demikian,    informasi    mengenai stok gabah/beras di masyarakat lebih sulit 

diperoleh dan data stok ini tidak tersedia secara rutin. 

 

 
Gambar 1. Perkembangan Stok Beras di Indonesia Tahun 2020-2025 (Ton) 

Sumber: Bulog, 2025 

 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukan bahwa Perkembangan Stok Beras di 

Indonesia tahun 2020-2025 mengalami fluktuasi. Perkembangan Stok Beras di 

Indonesia tahun 2020-2025 yang paling tertinggi terjadi pada tahun 2025 yaitu 

sebesar 4.001.059 Ton. Sedangkan Perkembangan Stok Beras di Indonesia tahun 

2020-2025 yang paling terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 515.381 Ton. 

Indonesia yang bisa dikatakan negara penghasil beras terbesar dengan 

didukung dengan luas lahan pertanian yang luas menjadikan Indonesia mengalami 

surplus beras, namun dibarengi dengan tingkat jumlah penduduk Indonesia yang 

tinggi menyebabkan jumlah konsumsi dinegara Indonesia meningkat setiap tahun. 
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Dengan memiliki cadangan beras sedikit pemerintah dikhawatirkan Indonesia 

mengalami kekurangan pangan, dengan itu pemerintah mengambil kebijakan 

impor. 

Menurut Erikson, (2014) dampak positif dari impor beras bagi Indonesia 

adalah penduduk tidak mengalami kekurangan stok pangan karena terpenuhinya 

kebutuhan pangan. Bagi petani sendiri, impor beras dapat memacu petani untuk 

meningkatkan kualitas panen beras yang lebih baik dari pada panen sebelumnya. 

Dampak negatif dari adanya aktivitas impor beras yaitu berkurangnya devisa. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk, Produksi Beras, dan Konsumsi Beras Indonesia 

 Tahun 2019-2023 

Tahun 

Jumlah Penduduk 

(Ribu Jiwa) 

Produksi Beras 

(Ton) 

2019 266.911,9 34,95 

2020 270.203,9 34,98 

2021 272.682,5 41,16 

2022 275.773,8 31,54 

2023 278.696,2 30,89 

Sumber : Badan  Pusat Statistik  (2024) 

Tabel 1 menunjukkan dalam kurun tahun 2019-2023 jumlah penduduk 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga hal ini mempengaruhi 

angka konsumsi beras. Stok beras sangat penting dijadikan sebagai cadangan saat 

posisi stok beras mengalami defisit. Defisit antara kebutuhan dan produksi beras, 

menyebabkan kenaikan harga yang akan memberatkan masyarakat khususnya 

golongan masyarakat menengah ke bawah. 
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Tabel 1 juga menunjukkan margin produksiPada tahun 2019 produksi beras 

mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun sebelumnya. Sedangkan 

konsumsi beras sendiri bergerak konstan dan cenderung meningkat setiap tahunnya 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Untuk memenuhi kebutuhan beras 

dalam negeri yang terus mengalami peningkatan, Indonesia mengimpor beras dari 

luar negeri. Indonesia merupakan salah satu pengimpor beras terbesar di dunia 

dimana Indonesia mengimpor hampir 50% stok beras dunia. Ketergantungan 

pangan nasional terhadap beras impor juga mencerminkan ketidakmampuan negara 

dalam mencapai kemandirian pangan (Elizabeth, 2011) 

Impor beras dilakukan untuk menjaga stok beras nasional di gudang Badan 

Urusan Logistik (Bulog) dan beberapa jenis beras yang tidak diproduksi di 

Indonesia, Impor merupakan siklus yang dihadapi oleh semua negara di dunia, 

namun tidak baik jika  impor lebih besar dari ekspor. Selain itu, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa negara tersebut merupakan net importing country, yang berarti 

negara tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan atau tuntutan masyarakatnya. 

Namun, impor beras diupayakan tidak terlalu besar, karena ada hal yang perlu 

mendapat perhatian. Pertama, pasar beras internasional merupakan pasar yang 

kompetitif. Kedua, impor beras diperkirakan akan merugikan petani karena 

menyebabkan harga beras turun sehingga harga dan volumenya berfluktuasi. 

Dikhawatirkan akibat anjloknya harga ini, petani akhirnya berhenti memproduksi 

beras dan mengalihkan sumber daya yang dimilikinya untuk produksi komoditas 

lain (Nuraini, 2019). 

Kebijakan Impor Beras Nasional merupakan salah satu kebijakan yang 

selalu menimbulkan kontroversi, terutama di kalangan masyarakat petani dan 
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pembuat kebijakan ekonomi nasional dan daerah. Dari sisi petani, impor beras dapat 

menurunkan kesejahteraan karena dengan adanya impor beras dari luar tidak ada 

insentif yang dapat meningkatkan pendapatan karena turunnya harga beras dalam 

negeri. Oleh karena itu kebijakan impor harus mempertimbangkan kepentingan 

petani, sehingga diperlukan koordinasi antar instansi agar tidak tercipta kebijakan 

yang merugikan petani negara. Untuk kebijakan impor beras tersebut, pemerintah 

tetap melaksanakan meskipun cadangan beras setiap tahun tersedia. Diatur dalam 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 1 Tahun 2018 tentang Ekspor dan Impor 

Beras dengan aturan impor yang baru. 

 

 
Gambar 2. Diagram Harga Beras Internasional tahun 2019-2023 

Sumber: Food and Agriculture Organization (2024) 

Berdasarkan Gambar 2, menunjukan Stabilitas dan tingkat harga beras 

internasional akan memengaruhi aksesibilitas masyarakat terhadap pangan beras. 

Bahan pangan perlu selalu tersedia dalam jumlah yang cukup, mutu yang layak dan 

secara medis aman dikonsumsi. Ketersediaan bahan pangan pokok terutama beras 

dipengaruhi oleh besarnya produksi padi atau beras di suatu daerah. Di Indonesia, 
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produksi beras terus meningkat dari tahun ke tahun. Ketidakstabilan harga beras di 

Indonesia terlihat dari semakin besarnya disparitas harga antara harga beras 

Indonesia dengan harga beras internasional. Tingkat fluktuasi harga beras di 

Indonesia cukup tinggi setiap tahunnya, hal ini berarti harga beras cenderung tidak 

stabil terutama harga beras di pulau-pulau yang defisit beras seperti Pulau Maluku 

dan Papua. Harga yang tidak stabil akan merugikan baik di tingkat petani maupun 

konsumen. Harga yang relatif stabil dan dijaga kewajarannya bagi produsen dan 

konsumen, akan lebih memberikan kepastian penghasilan dan insentif berproduksi 

pada petani dan sekaligus menjaga kelangsungan daya beli konsumen (Handini, 

2020) 

Peningkatan volume impor beras perlu dianalisis karena bisa 

mengakibatkan ketergantungan terhadap beras impor sehingga mengancam 

ketahanan pangan nasional. Fenomena bahwa harga beras itu cenderung selalu naik 

walaupun produksi beras yang cenderung fluktuatif, impor beras yang berfluktuatif 

dan konsumsi beras yang selalu meningkat menggambarkan bahwa terjadi 

ketidakstabilan dalam persediaan beras di Indonesia. Hal ini menyebabkan 

pemerintah masih bergantung pada impor dibanding potensi alam yang ada di 

Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi volume impor beras di Indonesia tingkat fluktuasi harga beras di 

Indonesia cukup tinggi setiap tahunnya, hal ini berarti harga beras cenderung tidak 

stabil terutama harga beras di pulau-pulau yang defisit beras seperti Pulau Maluku 

dan Papua. Harga yang tidak stabil akan merugikan baik di tingkat petani maupun 

konsumen (Aryani, 2021). 
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Tabel 2. Volume Impor Beras Indonesia Tahun 2019 – 2023 

No Negara 

Asal 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 India 33,2 
 

13.710 24.472 180542 5.342,0 

2 Thailand 6.114 
 

8.940,6 75.369 91.714 141.140,8 

3 Pakistan 17.489,4 
 

13.410 37.036 99.202 37.364,6 

4 Amerika 908 
 

612 579 436 604 

5 Myanmar 17.682,5 
 

36.454 4.290 8.630 17.555,8 

6 China 24 
 

24 43 12 10 

 Total 414.119 370.528 409.427 459.631 3.062.780 

Sumber : Treadmap, 2025 

Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa perkembangan impor beras di Indonesia 

mengalami fluktuatif. Hal ini dipengaruhi karena produksi beras serta kebutuhan 

beras local yang tinggi mengakibatkan terjadinya impor beras. Biasanya kegiatan 

pengimporan pada produk dapat memperoleh profit lebih banyak berasal dari 

penjualan produk dengan biaya yang lebih kecil dibandingkan dengan produk 

sejenis yang diproduksi di dalam negeri (Suprapto, 2023). 

Jika  impor  beras  tidak  dilakukan  dan  stok  cadangan  beras  nasional  tidak  

tercukupi  dapat memungkinkan  terjadinya  krisis  pangan,  gejolak  sosial  dan  

politik,  dan  dapat  menghambat  laju perekonomian.  Adanya  krisis  ekonomi  

yang  mengakibatkanpertumbuhan  ekonomi  tidak  stabil  dan tingkat inflasi yang  

cukup tinggi, mengakibatkan  harga-harga  komoditi pangan  seperti beras  menjadi 

meningkat  drastis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Trend Impor Beras di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir? 
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2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi Trend Impor Beras di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis trend impor beras di Indonesia 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi trend impor beras di 

Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi dan wawasan tentang tren impor beras yang 

terjadi, sehingga dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan produksi beras domestik dan mengurangi ketergantungan 

pada impor. 

2. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi, khususnya terkait dengan 

perdagangan internasional dan ketahanan pangan. Hasil analisis dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

3. Dengan menggunakan analisis data time series, penelitian ini tidak hanya 

memberikan gambaran tentang tren saat ini tetapi juga dapat digunakan 

untuk memprediksi tren impor beras di masa depan, membantu pemerintah 

dalam perencanaan strategis. 

4. Bagi peneliti ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan, 

Selain itu penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar pertanian di fakultas Universitas Medan Area. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bayu - Analisis Trend Impor Beras Indonesia dan Faktor-Faktor yang ....



 

18 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 Banyaknya jumlah penduduk Indonesia dapat meningkatkan kebutuhan pangan 

di Indonesia. Dalam memenuhi kebutuhan pangan maka produksi beras dalam 

negeri diharapkan mampu memenuhi kebutuhan konsumsi beras masyarakat 

Indonesia, namum kenyataanya sangat bertentangan dengan realita yang terjadi di 

Indonesia. Dimana impor beras masih dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

domestik. Walaupun beras dapat diganti dengan bahan makanan lainnya, akan 

tetapi beras mempunyai nilai tersendiri bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Oleh sebab itu, pemerintah harus memberi perhatian penuh agar tidak menyebabkan 

krisis pangan di Indonesia (Rungkat, 2014). 

 Hubungan antara produksi beras terhadap impor beras memiliki hubungan 

negatif. Artinya jika ada gambaran produksi yang mengalami peningkatan tiap 

tahunnya akan menerangkan bahwa produksi tersebut berjalan dengan baik. 

Kebutuhan beras dapat terpenuhi ketika produksi beras dapat memberikan hasil 

yang maksimal melalui penggunaan bibit unggul, metode penanaman yang baik dan 

pemupukan yang merata sehingga mengurangi permintaan beras ke luar negeri. 

Hubungan antar dengan harga bisa dilihat dari perilaku konsumen, 

menyatakan bahwa perilaku konsumen sebagai perilaku yang terlibat dalam hal 

perencanaan, pembelian, penentuan produk serta jasa yang konsumen harapkan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Berdasarkan teori-teori 

perilaku konsumen diatas bisa diketahui, perilaku konsumen adalah suatu 

pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan pembelian dan menggunakan 

barang atau jasa dengan melakukan tindakan yang secara langsung terlibat. 
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas diketahui adanya pengaruh antara 

Jumlah Penduduk, Produksi Beras, Konsumsi beras dan Harga Beras terhadap 

Impor Beras di Indonesia tahun 2019-2023. Kerangka pemikiran diatas 

menggambarkan bahwa Jumlah Penduduk, Produksi Beras, Konsumsi beras dan 

Harga Beras akan mempengaruhi Impor Beras di Indonesia. Hubungan antara 

produksi dengan harga dapat dijelaskan dengan teori biaya produks. Biaya produksi 

merupakan nilai yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang. Semakin 

banyak biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi maka akan semakin besar harga 

Analisis Trend 

Analisis Tren Impor Beras Indonesia dan Faktor - Faktor 

yang Mempengaruhi di Pasar Internasional 

Faktor- faktor yang mempengaruhi : 

1. Jumlah Penduduk (Juta Jiwa), (World Bank) 

2. Produksi Beras (Ton/Tahun), (Our World In Data) 

3. Harga Beras Internasional (USD/Kg), (FAO) 

4. Konsumsi Beras (Kg/Kapita/Tahun), (BPS) 

5. PDB (USD), (World Bank) 

6. Inflasi (%), (World Bank) 

 

Volume Impor Beras 

(Ton) 

(Metode Least Square) 

Metode ECM (error correction model) 
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yang ditetapkan untuk barang tersebut. Oleh karena itu barang produksi dapat 

disebut sebagai salah satu variabel pembentukan harga barang. 

Setiap tahun penduduk Indonesia mengalami peningkatan, apabila angka 

penduduk tinggi maka tingkat produksi harus meningkat supaya tidak terjadi defisit 

produksi. Produksi beras merupakan salah satu penyebab terjadinya impor beras, 

karena produksi lebih besar dibandingkan konsumsi beras oleh masyarakat. tahun 

2015, sebesar 61.031.000 Ton. Sedangkan Produksi Beras di Indonesia Tahun 

terendah terjadi pada tahun 2003 yaitu, sebesar 52.137.600 Ton.  Total produksi 

digunakan untuk konsumsi masyarakat Indonesia, dimana dalam satu tahun 

masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi beras bisa mencapai sekitar 30-40 juta 

ton beras. 

Tingginya produksi beras belum bisa memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat Indonesia. Hal ini disebebkan karena tingginya tingkat jumlah 

penduduk yang tinggi akan berpengaruh terhadap jumlah konsumsi beras. Oleh 

karena itu, tingginya konsumsi berdampak pada impor. tahun 2011 yaitu mencapai 

1.028.661 Kg/Kapita/Tahun. Sedangkan pada tahun 2022 Produksi Beras di 

Indonesia tahun 2022 yaitu, sebesar 935.088 Kg/Kapita/Tahun. Karena jumlah 

penduduk tahun 2011 mengalami peningkatan dibanding dengan tahun sebelumnya 

yaitu sebesar 256.229.761 jiwa. 

Selain konsumsi beras, harga juga dapat berpengaruh terhadap impor. Hal 

ini karena harga luar negeri lebih murah dibanding dalam negeri, oleh karena itu 

pemerintah lebih mengimpor beras guna menajaga stok beras dan kebutuhan 

pangan. Kenaikan harga beras ini disebabkan karena kenaikan harga kebutuhan 

pertanian seperti pupuk, pestisida, dan Bahan Bakar Minyak (BBM) (Dinda, 2021). 
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Produksi   beras   di   Indonesia   merupakan   salah   satu   faktor   penyebab   

Indonesia mengimpor  beras.  Hampir  97%  penduduk  Indonesia  mengkonsumsi  

beras  sebagai  makanan pokok   utama,   hal   ini   mengindikasikan   ketergantungan   

terhadap   beras   sangat   tinggi, hal itu menjadikan Indonesia menjadi salah satu 

negara dengan produksi  beras  tertinggi  ketiga  setelah  Cina  dan  India.  Karena  

konsumsi  yang  tinggi  maka, produksi beras di Indonesia menjadi tinggi (Indah, 

2010).   

Hubungan antar dengan harga bisa dilihat dari perilaku konsumen, 

menyatakan bahwa perilaku konsumen sebagai perilaku yang terlibat dalam hal 

perencanaan, pembelian, penentuan produk serta jasa yang konsumen harapkan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Berdasarkan teori-teori 

perilaku konsumen diatas bisa diketahui, perilaku konsumen adalah suatu 

pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan pembelian dan menggunakan 

barang atau jasa dengan melakukan tindakan yang secara langsung terlibat untuk 

memperoleh barang atau jasa tersebut yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginan mereka. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perdagangan Internasional 

Perdagangan internasional adalah proses tukar menukar produk dan jasa yang 

menguntungkan, proses tukar menukar dalam kegiatan perdagangan internasional 

dapat dikemas dalam bentuk kegiatan ekspor dan impor. Perdagangan internasional 

merupakan perdagangan dengan proses tukar menukar barang maupun jasa yang 

dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah antar negara. Perdagangan 

international adalah transaksi bisnis yang melibatkan pihak-pihak dari satu negara 

lain atau lebih. Dalam kegiatan perdagangan internasional ini setiap negara akan 

memberlakukan pembatasan aliran barang, jasa dan faktor produksi lainnya yang 

melewati perbatasan mereka, akan tetapi tidak memberlakukan pembatasan untuk 

kegiatan perdagangan dalam negeri. Keuntungan dalam kegiatan perdagangan yaitu 

apabila suatu negara menjual barang dan jasa kepada negara lain, maka kedua 

negara ini akan sama-sama memiliki keuntungan Perdagangan dengan kesepakatan 

bersama antara negara satu dengan negara lain merupakan definisi dari perdagangan 

internasional. Perdagangan ini bisa dilakukan pada pemerintah dan individu di 

negara lain (Purba, 2021). 

Menurut Wibawa, (2023) yang menyebabkan suatu negara melakukan 

perdagangan karena faktor: kerjasama antar negara, memperluas pasar, dan adanya 

perbedaan Sumber Daya Alam. Ekspor dan impor adalah dua jenis perdagangan 

internasional, ekspor ialah menjual barang ke negara lain dan impor adalah membeli 

barang dari luar negeri melalui batas negara. Kegiatan perdagangan internasional 

akan berdampak pada kesempatan kerja dan harga-harga. Selain itu, ekspor dan 

impor juga akan berdampak pada keadaan barang-barang, dimana ekspor terhadap 
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barang meningkat akibat dari permintaan dalam negeri. Sedangkan impor bisa 

mengurangi permintaan dalam negeri. Permintaan terhadap barang dapat 

mempengaruhi kesempatan kerja dan pendapatan nasional misalnya pada tingkat 

ekspor neto, dimana ketika nilai ekspor lebih besar dari impor maka peluang 

pendapatan nasinal dan kerja lebih meningkat. 

2.2 Impor 

 Impor adalah barang dan jasa yang diproduksi di luar negeri untuk dijual di 

dalam negeri. Impor merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak swasta maupun 

pemerintah guna memasukkan barang ke dalam daerah pabean. Biasanya dilakukan 

oleh perusahaan atau perorangan yang biasa dinamakan dengan importir. 

Keuntungan yang akan didapat melalui kegiatan impor yakni secara langsung akan 

membantu memenuhi ketersediaan barang-barang yang skala produksinya masih 

rendah, membantu mengurangi naiknya harga jual yang disebabkan kurangnya 

stok, maupun menghindari kekurangan produk yang dibutuhkan di dalam negeri, 

Impor adalah kegiatan perdagangan internasional yang meliputi kegiatan 

pengiriman suatu barang dari luar negeri ke seluruh pelabuhan yang ada diseluruh 

wilayah Indonesia. Kegiatan impor dilakukan guna memenuhi kebutuhan dalam 

negeri baik berupa pangan maupun untuk kegiatan industri dan lain-lain. 9 Proses 

impor umumnya adalah tindakan memasukan barang atau komoditas dari negara 

lain ke dalam negeri. Impor barang secara besar umumnya membutuhkan campur 

tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian 

penting dari perdagangan internasional, lawannya adalah ekspor (Ekananda, 2015) 

 Impor adalah suatu kegiatan perdagangan internasional dengan melakukan 

pengiriman suatu barang dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bayu - Analisis Trend Impor Beras Indonesia dan Faktor-Faktor yang ....



 

24 

 

baik dalam kegiatan industri, pangan, dan lain-lain Impor barang umumnya 

membutuhkan campur tangan dari bea cukai dari negara pengirim maupun 

penerima. Impor merupakan faktor penting dari perdagangan internasional. Suatu 

negara dapat melakukan impor jika barang-barang yang diproduksi di dalam negeri 

tidak mampu mencukupi kebutuhan di dalam negeri Impor adalah proses 

transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke negara lain secara legal, 

umumnya dalam proses percadangan. Proses impor umumnya adalah tindakan 

memasukkan barang atau komoditas dari negara lain ke dalam negeri. Impor barang 

secara besar umumnya membutuhkan campur tangan bea cukai di negara pengirim 

maupun penerima. Impor adalah bagian penting dari perdagangan internasional 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa impor yaitu kegiatan perdagangan internasional 

dengan cara memasukkan barang ke wilayah pabean Indonesia yang dilakukan oleh 

perorangan atau perusahaan yang bergerak dibidang ekspor impor dengan 

mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang dikenakan 

bea masuk (Mankiw, 2012). 

 Menurut Rita dalam Yoga (2013), impor ditentukan oleh kesanggupan atau 

kemampuan dalam menghasilkan barang-barang yang bersaing dengan barang luar 

negeri. Hal ini berarti nilai impor bergantung pada tingkat nilai pendapatan nasional 

suatu negara. Semakin tinggi tingkat pendapatan nasional dan semakin rendah 

kemampuan negara tersebut dalam menghasilkan barang-barang tertentu, maka 

kegiatan impor pun akan semakin tinggi. Ketergantungan terhadap impor pangan 

yang saat ini semakin memprihatinkan masih menjadi masalah yang dihadapi oleh 

Indonesia. Konsumsi yang tidak sebanding dengan produksi dalam negeri menjadi 

alasan utama dalam kebijakan impor. Impor beras menjadi instrumen kebijakan 
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untuk menjaga kecukupan persediaan beras dalam negeri saat jumlah produksi di 

dalam negeri tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar, Selain itu, penyebab 

terjadinya impor beras, karena jumlah penduduk di Indonesia yang selalu 

meningkat dari tahun ke tahun, sehingga pemerintah melakukan impor beras untuk 

mengimbangi peningkatan jumlah penduduk yang mengkomsumsi beras. 

Banyaknya jumlah penduduk Indonesia dapat meningkatkan kebutuhan pangan di 

Indonesia. Dalam memenuhi kebutuhan pangan maka produksi beras dalam negeri 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan konsumsi beras masyarakat Indonesia. 

Walaupun beras dapat diganti dengan bahan makanan lainnya, namun beras 

mempunyai nilai tersendiri bagi sebagian besar masyarakat Indonesia (Setyawati, 

2019). 

2.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Impor Beras 

a. Jumlah Penduduk 

   Menurut Rita dalam Yoga (2013) Banyaknya jumlah penduduk Indonesia 

dapat meningkatkan kebutuhan pangan di Indonesia. Dalam memenuhi kebutuhan 

pangan maka produksi beras dalam negeri diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan konsumsi beras masyarakat Indonesia. Walaupun beras dapat diganti 

dengan bahan makanan lainnya, namun beras mempunyai nilai tersendiri bagi 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Berikut data jumlah penduduk Indonesia. 

Besarnya jumlah penduduk terkait langsung dengan penyediaan pangan. Konsumsi 

pangan utama sumber karbohidrat adalah beras. Manusia sebagai mahkluk hidup 

membutuhan makanan. Dengan bertambahnya jumlah populasi manusia atau 

penduduk, maka jumlah kebutuhan makanan yang diperlukan juga semakin banyak. 

Bila hal ini tidak diimbangi dengan peningkatan produksi pangan, maka dapat 
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terjadi kekurangan makanan .Akan tetapi, biasanya laju pertambahan penduduk 

lebih cepat daripada kenaikan produksi pangan makanan. Ketidakseimbangan 

antara bertambahnya penduduk dengan bertambahnya produksi pangan sangat 

mempengaruhi kualitas hidup manusia. Akibatnya, penduduk dapat kekurangan 

gizi atau pangan. 

b.  Produksi Beras 

  Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan 

memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami 

bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasi berbagai input atau masukan 

untuk menghasilkan input, Fungsi produksi menetapkan bahwa suatu perusahaan 

tidak bisa mencapai suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakan input yang 

lebih banyak, dan suatu perusahaan tidak bisa menggunakan lebih sedikit tanpa 

mengurangi tingkat outputnya. Maka fungsi produksi adalah hubungan teknis 

antara input dengan output (Sugiarto, 2022). 

 Produksi adalah suatu kegiatan untuk menciptakan atau menambah nilai guna 

suatu barang untuk memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu 

benda tanpa mengubah bentuknya dinamakan produksi jasa. Sedangkan kegiatan 

menambah daya guna suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya 

dinamakan produksi barang. Teori produksi merupakan suatu aktivitas yang 

memberikan nilai guna suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

fungsi produksi dapat berbentuk tabel atau matematis yang menunjukan jumlah 

output maksimum yang dapat dihasilkan berdasarkan suatu kelompok input yang 

dispesifikasikan, dengan mengingat teknologi yang ada (Joersen, 2003). 
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 Bagian dari butir padi (gabah) yang telah dipisah dari sekam adalah pengertian 

dari beras. Dimana bagiannya berwarna putih, kemerahan, ungu, atau bahkan hitam. 

Beras ini memiliki banyak sekali manfaatnya, selain diolah sebagai bahan makanan 

pokok, beras juga digunakan sebagai bahan pembuat kue dan bahan lainnya 

termasuk tapai. Beras juga dapat diolah menjadi jamu serta param. Produksi adalah 

kegiatan yang diawali dari mengolah input berupa barang dan jasa menjadi output 

berupa barang dan jasa lalu menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi atau jauh 

lebih bermanfaat untuk Konsumen agar dapat menghasilkan produk sesuai dengan 

kriteria tersebut dengan kualitas yang baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa produksi 

beras berarti suatu upaya untuk membangun kemandirian serta menjaga ketahanan 

pangan yang berguna bagi kontribusi dalam mengurangi angka kelaparan dunia. 

Sehingga pemerintah diharapkan untuk mampu mendorong program peningkatan 

produksi beras dan pengolahannya di dalam negeri, karena selain dapat menghemat 

devisa nasional kegiatan ini dapat membuka lapangan pekerjaan yang berperan 

untuk mengurangi kemiskinan (Sugiarto, 2022). 

c.  Harga Beras 

  Menurut Pindyck (2009) harga merupakan salah satu penentu dari situasi 

tukar dakam setiap pilihan manusia. Seperti seorang konsumen yang melakukan 

situasi tukar antara kerja dan istirahat sebagian berdasarkan pada “harga” yang 

mereka peroleh dari pekerjaan mereka yaitu upah. Dan perusahaan memutuskan 

apakah akan memeperkerjakan karyawan lebih banyak atau membeli mesin lebih 

banyak sebagian juga didasarkan pada tingkat upah dan harga mesin. Harga beras 

menjadi salah satu tolak ukur kestabilan perekonomian nasional maupun regional. 

Peningkatan harga beras ditentukan oleh banyaknya penawaran dan permintaan. 
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Hal yang sering terjadi adalah jumlah penawaran yang tidak sesuai dengan jumlah 

permint`aan sehingga produsen belum tentu dapat memenuhi permintaan 

konsumen, tetapi dengan kebutuhan yang cenderung meningkat menyebabkan 

harga cenderung tidak stabil. Adaya keterkaitan antara barang yang satu dengan 

barang yang lain meneyebabkan perubahan harga suatu barang akan membuat 

perubahan harga barang lain (Pindyck, 2009). 

 Teori Neoklasik Menurut Marshall, selain dari biaya-biaya, harga juga 

dipengaruhi oleh usnsur subjektif lainnya, baik dari pihak konsumen maupun pihak 

produsen. Unsure subjektif pihak konsumen adalah pendapatan (daya beli) dan 

unsure subjektif pihak produsen adalah keadaan keuangan perusahaan. Jika 

keuangan perusahaan dalam keadaan sulit, misalnya mungkin perusahaan mau 

menerima harga yang rendah tetapi kalau keadaan keuangan cukup kuat, mereka 

juga akan lebih berani dalam mempertahankan harga. Jadi teori harga menurut 

Alfred Marshall adalah sebagai berikut: “Harga terbentuk sebagai integrasi dua 

kekuatan pasar: penawaran dari pihak produsen dan permintaan dari pihak 

konsumen” (Aryanti, 2001). 

 Harga beras di Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh permintaan dan 

penawaran saja, namun juga dipengaruhi oleh pemerintah yang diwakili oleh bulog 

(Badan Urusan Logistik). Sejatinya bulog adalah perpanjangan tangan pemerintah 

untuk menjadi penyeimbang. Ketika panen raya tiba, bulog berkewajiban untuk 

membeli seluruh hasil panen petani tersebut dengan harga yang sudah ditetapkan 

pemerintah. Ini adalah harga mati yang tidak bisa ditawar karena disini posisi bulog 

bukanlah pedagang melainkan sebagai penyangga hasil panen petani. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bayu - Analisis Trend Impor Beras Indonesia dan Faktor-Faktor yang ....



 

29 

 

 Harga adalah satuan nilai yang diberikan pada suatu komoditi sebagai informasi 

kontraprestasi dari produsen/pemilik komoditi. Dalam teori ekonomi disebutkan 

bahwa harga barang dan jasa yang pasarnya kompetitif, maka tinggi rendahnya 

harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran pasar. Dalam kenyataannya, 

penentuan harga pada komoditi beras di Indonesia ditentukan batasan-batasan 

tertentu oleh pemerinta. Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah melalui 

Undang-Undang Pangan No.12 Tahun 2012, pada pasal 55- 57 (Pilbeam, 2006). 

 Harga merupakan salah satu penentu dari situasi tukar dakam setiap pilihan 

manusia. Seperti seorang konsumen yang melakukan situasi tukar antara kerja dan 

istirahat sebagian berdasarkan pada “harga” yang mereka peroleh dari pekerjaan 

mereka yaitu upah. Dan perusahaan memutuskan apakah akan memeperkerjakan 

karyawan lebih banyak atau membeli mesin lebih banyak sebagian juga didasarkan 

pada tingkat upah dan harga mesin. Harga beras menjadi salah satu tolak ukur 

kestabilan perekonomian nasional maupun regional. Peningkatan harga beras 

ditentukan oleh banyaknya penawaran dan permintaan. Hal yang sering terjadi 

adalah jumlah penawaran yang tidak sesuai dengan jumlah permint`aan sehingga 

produsen belum tentu dapat memenuhi permintaan konsumen, tetapi dengan 

kebutuhan yang cenderung meningkat menyebabkan harga cenderung tidak stabil. 

Adaya keterkaitan antara barang yang satu dengan barang yang lain meneyebabkan 

perubahan harga suatu barang akan membuat perubahan harga barang lain 

(Pindyck, 2009). 

d. Konsumsi Beras 

  Konsumsi adalah suatu kegiatan manusia mengurangi atau menghabiskan 

nilai guna suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan, baik secara 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bayu - Analisis Trend Impor Beras Indonesia dan Faktor-Faktor yang ....



 

30 

 

berangsur-angsur maupun sekaligus. Pihak yang melakukan konsumsi disebut 

konsumen. Kegiatan konsumsi yang dilakukan manusia bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup atau untuk memperoleh kepuasan setinggitingguinya, sehingga 

tercapai tingkat kemakmuran. konsumsi adalah kegiatan memanfaatkan barang-

barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan hidup. Barang-barang yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup ini tergantung dari pendapatan yang 

diperoleh (Soeharno, 2007). 

  Konsumsi yaitu kegiatan menggunakan, mengurangi atau menghabiskan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan. orang yang menggunakan barang atau 

jasa untuk memenuhi kebutuhannya disebut konsumen. Perilaku masyarakat 

membelanjakan sebagian dari pendapatan untuk membeli sesuatu disebut 

pengeluaran konsumsi. Konsumsi merupakan fungsi dari pendapatan siap pakai 

(disposable income). Dengan kata lain, fungsi konsumsi menunjukkan hubungan 

antara tingkat pengeluaran konsumsi dengan tingkat pendapatan yang siap 

dibelanjakan (Prasetyo, 2011). 

e.  Produk Domesik Bruto (PDB) 

  PDB atau Produk Domesik Bruto (Gross Domestic Product) merupakan salah 

satu ukuran untuk mengukur kinerja perekonomian suatu negara. Dengan PDB, 

produksi yang dihasilkan oleh negara baik produksi berupa barang maupun jasa 

(goods and services) dapat diketahui dan dihitung. Dan dari derivasi besarnya 

produksi tersebut dapat diketahui besarnya pendapatan nasional yang dihasilkan 

oleh negara bersangkutan, selanjutnya bisa menjadi salah satu cerminan dari 

keberhasilan. 
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  Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan jumlah nilai produksi barang-

barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh setiap sektor produktif dalam suatu 

negara selama satu periode tertentu. Dalam dunia perekonomian baik itu di negara 

berkembang maupun negara maju, produksi barang dan jasa tidak hanya berasal 

dari negara tersebut, tetapi juga berasal dari negara lain. Adanya perusahaan 

multinasional yang beroperasi di beberapa negara akan membantu menaikan nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh negara tersebut. 

  Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

negara dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Bruto (PDB), 

baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDB pada dasarnya 

merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 

suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDB atas dasar harga berlaku 

menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDB atas dasar harga konstan 

menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan 

harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDB atas dasar harga 

berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedang 

harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun (Sukirno, 2004). 

f.  Inflasi 

  Inflasi adalah merupakan kejadian ekonomi yang sering terjadi meskipun kita 

tidak pernah menghendaki. Milton Friedman mengatakan inflasi ada dimana saja 

dan selalu merupakan fenomena moneter yang mencerminkan adanya pertumbuhan 
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moneter yang berlebihan dan tidak stabil. Inflasi merupakan kecenderungan suatu 

tingkat harga untuk mengalami kenaikan secara umum dan terus-menerus. 

Kenaikaan harga barang-barang disini terjadi secara keseluruhan, tidak hanya 

sebagian barang saja (satu atau dua jenis barang). Permasalahan inflasi selain 

menjadi fenomena penting dan sering dijumpai, inflasi juga merupakan 

permasalahan yang utama di Negara-negara berkembang dan menjadi sebuah 

pertanda bagi Negaranegara sosialis untuk melakukan perubahan yang mengarah 

ke pasar (Boediono,2020) 

  Inflasi merupakan kenaikan harga barang-barang secara umum atau dengan 

kata lain adalah menurunnya nilai uang secara terus menerus. Ketika kita berbicara 

mengenai inflasi, maka akan muncul dua hal yang harus kita pahami yaitu inflasi 

dan laju inflasi. Kata Inflasi menunjuk pada kenaikan tingkat harga secara umum, 

sedangkan laju inflasi merupakan perubahan tingkat harga umum (Manullang, 

2019). 

2.4 Penelitian Terdahulu 

 Menurut Wulandari (2022), Penelitian yang berjudul “Analisis Trend 

Perkembangan Volume Impor Daging Sapi di Indonesia Selama Periode Tahun 

2000-2020 dan Faktor faktor yang mempengaruhinya” Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui trend perkembangan volume impor daging sapi di Indonesia 

selama periode tahun 2000-2020, untuk mengetahui pengaruh harga daging sapi 

impor,harga daging dalam negeri, konsumsi daging sapi, produksi daging sapi, dan 

nilai tukar rupiah di Indonesia selama periode tahun 2000-2020. Metode yang 

digunakan yaitu metode analisis data sekunder dengan data tahunan (time series). 

Hasil analisis pengaruh harga daging sapi impor dan harga daging sapi dalam negeri 
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terhadap volume impor daging sapi menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan (nyata), analisis pengaruh konsumsi daging sapi terhadap volume impor 

daging sapi menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan (nyata), 

analisis pengaruh produksi daging sapi terhadap volume impor daging sapi 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan (nyata), dan analisis 

pengaruh nilai tukar rupiah terhadap volume impor daging sapi menunjukkan 

bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan (nyata). Trend perkembangan 

volume impor daging sapi di Indonesia selama periode tahun 2000-2020 mengalami 

kecenderungan meningkat. 

 Menurut Ardini (2023), Penelitian yang berjudul “Analisis Impor Beras di 

Indonesia Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Impor Beras” Perdagangan 

Internasional dapat diartikan sebagai  aktivitas dagang yang dilakukan oleh dua 

negara atau lebih atas dasar kesepakatan bersama. Perdagangan  Internasional 

dilakukan dengan tujuan memenuhi  kebutuhan dalam negeri yang belum tercukupi 

dan meningkatkan devisa negara. Sesuai dengan pemaparan tujuan yang sudah ada 

maka, dapat diketahui bahwa faktor penyebab terjadinya perdagangan internasional 

yaitu: perbedaan sumber daya alam, memperluas pasar, menjalin kerja sama antar 

negara. Kegiatan perdagangan internasional dibagi menjadi eskpor dan impor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

tingkat impor beras di Indonesia. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif. Serta jenis data yang digunakan 

merupakan data sekunder dengan metode regresi linear berganda. Metode 

deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mempengaruhi perkembangan impor 

beras Indonesia. Metode Kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk 
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menganalisis pengaruh produksi beras, harga beras lokal, kurs mata uang Indonesia 

terhadap USD tahun 2000-2021. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil faktor 

yang memengaruhi impor beras secara signifikan adalah harga dan produksi beras 

domestik. Faktor lain yang memengaruhi impor beras yaitu jumlah penduduk, 

permintaan beras sebelumnya, pendapatan perkapita, luas lahan panen, perkiraan 

permintaan beras di masa yang akan datang. 

 Menurut Dinar (2023), Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Impor Beras di Indonesia” Pembangunan suatu daerah 

dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan Impor merupakan 

kegiatan membeli barang atau jasa dari wilayah atau negara lain. Kegiatan impor 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pada suatu wilayah atau negara yang 

jumlahnya dapat dipengaruhi oleh tingkat produksi dan pendapatan di wilayah atau 

negara tersebut. Alasan terjadinya impor di suatu negara tersebut karena ada 

kegagalan dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri. Suatu negara tidak mampu 

menyediakan kebutuhan beras terjadi akibat negara tersebut tidak dapat 

memproduksi secara efisien. Penelitan ini betujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi impor beras di Indonesia. Metode yang 

digunakan adalah analisi regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel jumlah penduduk, kurs, inflasi dan PDB berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap impor beras, sementara variabel produksi beras 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor beras di Indonesia. Nilai 

Koefisien korelasi (R²) = 0,582 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan 

(korelasi) antara variabel produksi beras, jumlah penduduk, kurs, inflasi dan PDB 

dengan varibel terikat yaitu impor beras (Y) sebesar 58,2 % 
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 Menurut Anggraeni (2023), Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Impor Beras di Indonesia” Meski Indonesia menduduki posisi 

ketiga sebagai negara penghasil pangan di dunia, tapi hampir setiap tahun Indonesia 

selalu menghadapi persoalan berulang dengan produksi terutama produksi pangan 

beras. Akibatnya Indonesia harus mengimpor beras dari Negara penghasil pangan 

lainnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi impor beras di Indonesia. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Produksi Beras, Harga 

Beras, Jumlah Penduduk, dan Kurs terhadap Impor Beras di Indonesia. Sedangkan, 

secara parsial Produksi Beras dan Kurs memiliki pengaruh tidak signifikan, Harga 

Beras dan Jumlah Penduduk memiliki pengaruh signifikan, terhadap Impor Beras 

di Indonesia. 

 Menurut Azzahra (2021), Penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi impor beras di Indonesia Tahun 2001-2019” Adapun yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui dan 

menganalisis perkembngan impor beras, produksi beras, jumlah penduduk dan 

konsumsi beras di Indonesia Tahun 2001-2019. (2) Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh produksi beras, jumlah penduduk dan konsumsi beras 

terhadap impot beras di Indonesia tahun 2001-2019. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa (1) Impor beras di Indonesia perkembangan mengalami fluktuasi tiap 

tahunya, begitu pula dengan perkembangan jumlah penduduk di Indonesia 

mengalami peningkatan. Perkembangan konsumsi beras di Indonesia mengalami 

fluktuasi dari tahun ketahun. Perkembangan produksi beras di Indonesia juga.  
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III. METODE  PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis time 

series untuk mengukur trend Impor Beras Indonesia dan Faktor-faktor yang 

mempengaruhi di Pasar Internasional 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data yang 

di kumpulkan adalah data time series  dan data yang di gunakan yakni 20 tahun 

dengan range waktu 2003-2023. Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan 

data sekunder yang bersumber dari Trade Map HS (Harmonized System) 1006, 

Word Bank, Our World In Data, Food and Agriculture Organization, Badan Pusat 

Statistik (BPS), dan Jurnal – jurnal yang relevan dengan penelitian ini. 

Tabel 3. Jenis dan sumber data pendukung penelitian 

No Jenis Data Sumber Satuan 

1 Volume Impor Beras (Y) TRADE MAP (Ton) 

2 Jumlah Penduduk (X1)  WORLD BANK (Juta Jiwa) 

3 Produksi Beras (X2) Our World In Data (Ton/Tahun) 

4 Harga Beras Internasional 

(X3) 

Food and Agriculture 

Organization 

(USD/Kg) 

5 Konsumsi Beras (X4) Badan Pusat Statistik (Kg/Kapita/Tahun) 

6 PDB (Produk Domestik 

Bruto) (X5) 

WORDBANK (USD) 

7 Inflasi (X6) WORDBANK (%) 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

3.3 Metode Analisis Data 

Menurut Widarjono (2009) model yang tepat bagi data time series yang 

tidak stasioner adalah model koreksi kesalahan (Error Correction Model). Data 
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yang tidak stasioner seringkali menunjukkan hubungan ketidak seimbangan dalam 

jangka pendek, tetapi ada kecenderungan terjadinya hubungan keseimbangan dalam 

jangka panjang. Peneliti menggunakan metode analisis model ECM (Error 

Correction Model)  Engle Granger untuk mengolah data dalam penelitian ini. 

Alasan penggunaan metode analisis ECM adalah bahwa metode ini bisa 

menggambarkan suatu \model dinamis dalam perekonomian yang berkaitan dengan 

waktu penelitian baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek dan untuk 

menghindari kesalahan ekuilibrium (equilibrium eror). Manfaat dari penggunaan 

model dinamis sendiri adalah untuk menghindari masalah regresi lancung (spurious 

regression). Suatu regresi lineTar dikatakan lancung bila anggapan dasar klasik 

regresi linier tidak terpenuhi. 

3.3.1 Analisis Trend 

Metode Trend yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Metode Least 

Square merupakan metode yang sering digunakan untuk menentukan peramalan, 

karena hasil peramalannya dinilai detail dan teliti. Metode Least Square merupakan 

salah satu metode berupa data deret berkala atau time series, yang mana dibutuhkan 

data dimasa lampau untuk melakukan peramalan penjualan dimasa mendatang 

sehingga dapat ditentukan hasilnya. Least Square adalah metode peramalan yang 

digunakan untuk melihat trend dari data deret waktu (Umar, 2004). 

Persamaan metode Least Square: 

Y = a+bx 

Keterangan : 

Y = Volume Impor Beras 

a = Constanta 
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b = Nilai koef trend 

x = Tahun 

Variasi/gerakan trend jangka panjang (long term movement or secular 

trend), yaitu suatu gerakan yang menjunjung arah perkembangan secara umum 

(kecenderungan menaik/meunurun). Dalam hubingan ini, rangkaian data runtun 

waktu yang lebih cocok adalah data tahunan, dua tahunan, lima tahunan atau yang 

lebih panjang lagi. Perlu di ketahui bahwa garis trend berguna untuk membuat 

ramalan yang sangat di perluhkan bagi perencanaan, di singkat T (trend) (Setiawan, 

2013). 

3.3.2 Analisis Error Correction Model (ECM) 

 Model ECM merupakan model yang digunakan untuk mencari persamaan 

regresi keseimbangan jangka panjang dan jangka pendek serta konsistensi atau 

tidaknya suatu model. Selain itu, model ECM juga bertujuan untuk mengatasi 

masalah data yang terkait dengan data time series yang palsu dan tidak stasioner. 

 The error correction model (ECM) pertama kali digunakan oleh Sargan 

dikembangkan oleh Eangle dan Granger untuk mengoreksi disequilibrium. Pada 

prinsipnya jika dua variabel Y dan X berkointegrasi, maka hubungan keduanya bisa 

disebut dengan ECM. Hal ini disebut the Granger representation theorem. 

Selanjutnya model ECM yang dikembangkan Engle-Granger disebut ECM Engle-

Granger. Jika suatu persaman telah terkointegerasi, maka persamaan tersebut telah 

mengalami equilibrium dalam jangka panjang. Tetapi dalam jangka pendek belum 

tentu mengalami equilibrium. Sehingga, error term dalam uji kointegrasi dapat 

digunakan sebagai “equilibrium error” untuk menentukan perilaku variabel 

dependen dalam jangka pendek. 
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 Ketika telah melewati uji kointegrasi dan lolos, langkah selanjutnya akan diuji 

dengan menggunakan model linier dinamis untuk mengetahui kemungkinan 

terjadinya berubahan struktural, sebab hubungan keseimbangan jangka panjang 

antara variabel bebas dan variabel terikat dari hasil uji kointegrasi tidak akan 

berlaku setiap saat. Berdasarkan teori yang disebut sebagai Granger Representation 

Theorem, maka apabila variabel dependen dan independen berkointegrasi, sifat 

hubungan jangka pendek di antara keduanya dapat dinyatakan dalam bentuk Model 

Koreksi Kesalahan (Error Correction Model, ECM) Rosadi (2012). 

Persamaan ECM pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Y¬t α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + et – 1 + εt 

Keterangan : 

Y¬t   = bentuk first difference dari (Y) 

X1    = bentuk first difference dari (X1) 

X2    = bentuk first difference dari (X2) 

X3    = bentuk first difference dari (X3) 

α    = konstanta 

β1 , β2 , β3 ,  = koefisien untuk masing-masing variabel 

λ     = koefisien et – 1 

et – 1   = error yang diperoleh dari persamaan regresi linier 

berganda ε  = error dalam model ECM. 

a. Uji Kointegrasi 

  Menurut (Kuswanto, 2012) uji kointegrasi digunakan untuk mengetahui 

hubungan keseimbangan jangka panjang antar variabel dependen dan variabel 

independen. Uji kointegrasi merupakan salah satu cara untuk menghindari regresi 
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lancung. Apabila koefisien determinasi cukup tinggi namun hubungan variabel 

dependen dan variabel independen hanya menunjukkan tren saja maka dapat 

disebut regresi lancung atau regresi semu. Ketika data yang digunakan berintegrasi 

pada derajat yang sama maka uji kointegrasi dapat dilakukan. Namun, apabila dua 

atau lebih data variabel memiliki derajat integrasi berbeda maka kedua data 

variabel tersebut tidak dapat berkointegrasi. Metode yang digunakan dalam 

melakukan pengujian kointegrasi adalah metode uji Johansen’s Cointegrastion Test 

atau dapat juga melakukan uji Engle-Granger dua langkah. Pada penelitian ini uji 

kointegrasi dilakukan dengan metode uji Johansen’s Cointegration Test untuk 

menguji kointegrasi data. Keputusan uji dapat diambil ketika nilai Trace Statistic 

> nilai Critical Value maka variabel berkointegrasi dan sebaliknya ketika niali 

Trace Statistic < nilai Critical Value, maka tidak terjadi kointegrasi. 

b.  Uji kointegrasi 

 Merupakan uji untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 

dependen dan variabel independen dalam jangka pendek dan jangka Panjang, serta 

untuk mengetahui kestabilan jangka Panjang dari variabel-variabel pada model time 

series tersebut. Uji kointegrasi dapat dilakukan apabila data yang dianalisis 

berintegrasi pada derajat yang sama. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Hasil Trend Volume Impor Beras di Indonesia yang 

menunjukkan Hasil uji Least Square menunjukkan bahwa volume impor 

beras di Indonesia memiliki trend positif yang stabil dari tahun ke tahun. 

Nilai koefisien trend sebesar 39,570.887 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu unit waktu (tahun) akan meningkatkan volume impor 

beras sebesar 39,570.887 Ton.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Impor Beras (Uji Error Correction 

Model, ECM) : 

Jangka Panjang : Variabel jumlah penduduk (X1), Produksi Beras (X2), 

Harga Beras Internasional (X3), Konsumsi Beras (X4), Produk Domestik 

Bruto (PDB) (X5), dan Inflasi (X6) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Volume Impor Beras. 

• Jangka Pendek : Variabel jumlah penduduk (X1), Produksi Beras (X2), 

Harga Beras Internasional (X3), Konsumsi Beras (X4), dan Inflasi 

(X6) tidak berpengaruh signifikan terhadap Volume Impor Beras. 

Namun, Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) (X5) berpengaruh 

signifikan terhadap Volume Impor Beras, dengan nilai koefisien sebesar 

17.44485 dan nilai prob-t statistik sebesar 0.0150 (kurang dari 0.05). Ini 

menunjukkan bahwa peningkatan PDB dalam jangka pendek secara 

signifikan berkontribusi pada peningkatan volume impor beras. 

6.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1.  Kebijakan Impor Beras: 

Mempertahankan Stabilitas Volume Impor: Pemerintah perlu terus menjaga 

kestabilan volume impor beras. Meskipun tren menunjukkan peningkatan, 

kebijakan yang dibuat harus mampu menyeimbangkan kebutuhan domestik 

dengan produksi dalam negeri. 

Meminimalisir Ketergantungan Impor: Kebijakan pemerintah harus 

diarahkan untuk meminimalisir ketergantungan pada impor beras. Hal ini 

dapat dicapai dengan meningkatkan produksi beras domestik secara 

berkelanjutan. 

2. Peningkatan Produksi Beras Domestik: 

Fokus pada Peningkatan Produksi: Mengingat bahwa produksi beras dalam 

jangka panjang dan pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap volume 

impor beras, pemerintah perlu mengkaji ulang strategi peningkatan 

produksi.  

3. Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB): 

Pemanfaatkan PDB untuk Ketahanan Pangan: Mengingat PDB memiliki 

pengaruh signifikan terhadap volume impor beras dalam jangka pendek, 

pemerintah dapat memanfaatkan pertumbuhan ekonomi untuk memperkuat 

sektor pertanian domestik. Peningkatan daya beli masyarakat yang didorong 

oleh PDB harus diimbangi dengan ketersediaan beras yang cukup dari 

produksi dalam negeri.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data yang di olah 

Negara Tahun 
Impor Beras 

(Y) 

Jumlah 

Penduduk (X1) 

Produksi 

Beras (X2) 

Harga Beras 

Internasional 

(X3) 

Konsumsi 

Beras (X4) 
PDB (X5) 

Inflasi 

(X6) 

 2003 109258 225048008 52137600 479 963026 4.48277E+11 6.757317194 

 2004 130481 227926649 54088468 587 954082 4.70829E+11 6.064059885 

 2005 120470 230871650 54151096 615 959201 4.97632E+11 10.45319842 

 2006 176877 233951652 54454936 654 962062 5.25006E+11 13.1086721 

 2007 455752 237062337 54591000 793 967341 5.58318E+11 6.406562813 

 2008 136257 240157903 57661000 1394 967502 5.91894E+11 10.22666455 

 2009 228629 243220028 59014000 1084 974082 6.19292E+11 4.38641555 

 2010 288223 246305322 59283000 1088 1007453 6.57835E+11 5.134204008 

 2011 948850 249470032 58259000 1227 1028661 6.98422E+11 5.35604779 

 2012 819148 252698525 59705000 1178 976455 7.40538E+11 4.279499996 

Indonesia 2013 280890 255852467 60095000 1177 974045 7.81691E+11 6.412513302 

 2014 550740 258877399 59059000 1123 972329 8.20828E+11 6.394925408 

 2015 483616 261799249 61031000 963 983526 8.60854E+11 6.363121131 

 2016 588513 264627418 54031000 914 1005714 9.04182E+11 3.525805157 

 2017 299780 267346658 55252000 990 976409 9.50022E+11 3.80879807 

 2018 1499026 269951846 59200536 1063 965630 9.99179E+11 3.198346416 

 2019 414123 272489381 54604030 1015 944726 1.04933E+12 3.03058665 

 2020 274306 274814866 54649204 1102 940184 1.02766E+12 1.920968006 

 2021 362037 276758053 54415296 1058 943815 1.06571E+12 1.560129905 

 2022 380536 278830529 54748976 1088 935088 1.12227E+12 4.209463834 
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Lampiran 2. Pengambilan data Impor Beras dari Trade Map 

 

 

Link Website : https://www.trademap.org  
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Lampiran 3. Pengambilan data Jumlah Penduduk (Population) dari World Bank 

  
 

Link Website : https://data.worldbank.org/ 
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Lampiran 4. Pengambilan data PDB (Gross Domestic Product) dari World Bank 

 

 
 

Link Website : https://data.worldbank.org/ 
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Lampiran 5. Pengambilan data Inflasi (Inflation) dari World Bank 
 

 
 

Link Website : https://data.worldbank.org/ 
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Lampiran 6. Pengambilan data Produksi Beras (Rice production) dari Our World In Data 

 

 
 

Link Website : https://ourworldindata.org/   
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Lampiran 7. Pengambilan data Harga Beras Internasional (International Rice Prices) dari Food and Agricuture Organization 

 

 
 

Link Website : https://www.fao.org/  
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Lampiran 8. Pengambilan data Konsumsi Beras dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Link Website : https://www.bps.go.id/  
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Lampiran 9. Hasil Uji Least Square 
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Lampiran 10.Uji Akar Unit (unit root test) 

 

Variabel 

Uji Akar Unit 

Level 1st Difference 

t-Statistic Prob Kesimpulan t-Statistic Prob Kesimpulan 

Y -3.474403 0.0103 Stasioner -14.09301 0,0000 Stasioner 

X1 -1.883329 0.3392 Tidak Stasioner -11.04666 0.0000 Stasioner 

X2 -2.048977 0.2658 Tidak Stasioner -11.13173 0,0000 Stasioner 

X3 -2.807897 0.0601 Tidak Stasioner -12.31619 0,0000 Stasioner 

X4 -1.251779 0.6503 Tidak Stasioner -11.39946 0,0000 Stasioner 

X5 -2.606688 0,1081 Tidak Stasioner -3.265971 0.0325 Stasioner 

X6 -4.523276 0.0003 Stasioner -10.67709 0.0000 Stasioner 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bayu - Analisis Trend Impor Beras Indonesia dan Faktor-Faktor yang ....



 

91 
 

Lampiran 11. Hasil Uji regresi ECM jangka panjang dan jangka pendek 

Model ECM (Jangka Panjang) Model ECM (Jangka Pendek) 

Variabel Coeffcient Prob. Variabel Coeffcient Prob. 

X1 12.77641 0.3834 D(X1) 28.84619 0.3274 

X2 -3.233457 0.2933 D(X2) -2.943427 0.3089 

X3 -0.254203 0.4572 D(X3) -0.248712 0.4401 

X4 1.659546 0.3041 D(X4) 3.395004 0.0654 

X5 -0.74819 0.1958 D(X5) -0.851846 0.1000 

X6 1.143665 0.0000 D(X6) 1.132533 0.0000 

   ECT(-1) -0.764219 0.0212 

C -88.12504 0.3555 C -0.10174 0.5143 

R2 0.989466  R² 0.989885  

Fₕ 219.1640  Fₕ 167.7579  

DW 1.524916  DW 1.947649  
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Lampiran 12. Surat Pengambilan Data Penelitian  
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Lampiran 13. Surat Selesai Riset Data Penelitian  
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